PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SETS (SCIENCE 

ENVRONMENT TECHNOLOGY AND SOCIETY) BERBASIS EDMODO 

TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

PADA MATA PELAJARAN IPA BIOLOGI DI SMP NEGERI 3 GUNUNG 






PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SETS (SCIENCE 
ENVRONMENT TECHNOLOGY AND SOCIETY) BERBASIS EDMODO 
TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 






Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 




















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 





PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SETS (SCIENCE 
ENVRONMENT TECHNOLOGY AND SOCIETY) BERBASIS EDMODO 
TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 






Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 











Jurusan : Pendidikan Biologi 
 
 
Pembimbing I       : Dr. Eko Kuswanto, M.Si 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 








“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SETS (SCIENCE 
ENVRONMENT TECHNOLOGY AND SOCIETY) BERBASIS EDMODO 
TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 






Model pembelajara yang berpusat pada pendidik mengakibatkan peserta didik 
kurang berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik sulit  untuk 
memahami dan menghadapi berbagai Isu-isu yang terjadi dilingkungan sekitar, 
ditambah lagi era pandemi yang menuntut penerapan physical distancing 
akibatnya keterampilan berfikir kritis peserta didik kurang berkembang. Untuk 
menyikapi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran dalam 
menghadapi Isu-isu yang terjadi dilingkungan sekitar dengan penerapan physical 
distancing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SETS (Science Envronment Technology And Society) Berbasis 
Edmodo Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Ipa Biologi Di Smp Negeri 3 Gunung Agung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan Quasy 
Eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
yang berjumlah 92 peserta didik. Tehnik pengambilan sampel dengan cara acak 
kelas atau Cluster random sampling dan terpilih dua kelas sebagai sampel, yaitu 
kelas VIII A sebagai eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat perbedaan nilai rata-rata 
keterampilan berfikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 
hipotesis pada penelitian ini menunjukan nilai sig sebesar 0,000 <  (α ) 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Maka terdapat pengaruh model 
pembelajaran SETS (Science Envronment Technology And Society) Berbasis 
Edmodo Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Ipa Biologi Di Smp Negeri 3 Gunung Agung. 
 
Kata kunci: SETS (Science Envronment Technology And Society) Berbasis 











 (  ٨( َوِإََلٰ َربَِّك فَاْرَغب  )٧( فَِإَذا فَ َرْغَت فَانَصْب  )٦( ِإنَّ َمَع اْلُعْسِر ُيْسرًا  )٥فَِإنَّ َمَع اْلُعْسِر ُيْسرًا  )
  
 
Artinya : ―Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 







―Yakin lah dibalik kesulitan pasti ada kemudahan, lakukan usaha semaksimal 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi tanpa disadari sudah 
memasuki keberbagai sendi kehidupan, dalam perkembangannya, ilmu 
pengetahuan telah merangsang timbulnya beragam gejala bagi kemajuan dunia, 
termasuk dunia pendidikan.1 Pendidikan dianggap memegang peranan yang 
sangat penting dalam pesatnya perkembangan teknologi, perkembangan 
tehnologi selalu memiliki dampak positif maupun negatif.
2
 
Memasuki era new normal atau era normal baru peran tekhnologi 
sangatlah penting untuk keberlangsungan proses pembelajaran, penerapan 
physical distancing menjadi faktor utama diera new normal dalam upaya 
meminimalisir penularan covid-19, hal ini berdampak keberbagai sendi  
kehidupan termasuk pendidikan.3 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu negara 
hal ini tercatat dipembukaan UUD 1945 yang berbunyi  ―mencercaskan 
kehidupan bangsa‖ masa depan suatu negara dapat di ketahui melalui komitmen 
                                                          
1
 Rijal firdaos,  ―Orientasi Pegagogik Dan Perubahan Sosial Budaya Terhadap Kemajuan Ilmu 
Pengetahuan Dan Tejnologi,‖ Al-Tadzkiyyah : Jurnal Pendidikan Islam 6 (2015) h. 107. 
2
Chairul Anwar Dkk, ―The Effectiveness Of Islamic Religious Education In The Universitis : 
The Effects On The Student's Characters In The Era Of Industry 4.0‖ Tadris : Jurnal Keguruan Dan 
Imu Tarbiyah (2018) h. 78. 
3





suatu negara dalam melaksanakan pendidikan nasional, dalam hal ini pendidikan 
sebagai faktor penting atau penentu bagi masa depan suatu negara atau bangsa.
4
 
Ketika tujuan pendidikan belum tercapai akan mengakibatkan gegagalan dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak heran bila Negara mengatur program 
wajib belajar sembilan tahun yang kemudian berganti menjadi belajar dua belas 
tahun. Artinya negara berkomitmen untuk mencerdaskan anak bangsa.   
Berkenaan dengan pendidikan, islam juga mengajarkan bagaimana 
pentingnya pendidikan, Islam mewajibkan setiap umat nya untuk berilmu 
pengetahuan yang luas. supaya beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dan 
supaya memiliki karakter yang baik serta dapat memanusiakan manusia, dalam 
upaya meningkatkan karakter yang baik maka manusia harus menguasai ilmu 
pengetahuan. Terlebih Al-Qur’an memposisikan manusia yang mempunyai 
pengetahuan pada derajad yang lebih tinggi. Perihal ini sesuai dengan kalam 
Allah SWT Pada surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut : 
ُ لَُنۡمۖۡ َوإِ  لِِس فَٱۡفَسُحىْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ ْا إَِرا قِيَل لَُنۡم جَفَسَُّحىْا فِي ٱۡلَمَجَٰ أَيُّهَا ٱلَِّزيَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ ُضواْ يََٰ ُ َرا قِيَل ٱو
 ُ ث ٖۚ َوٱَّللَّ ُ ٱلَِّزيَه َءاَمىُىْا ِمىُنۡم َوٱلَِّزيَه أُوجُىْا ٱۡلِعۡلَم َدَسَجَٰ ُضوْا يَۡشفَِع ٱَّللَّ ُ   ١١تَِما جَۡعَملُىَن َخثِيٞش  فَٱو
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu : ―Berlapang 
lapanglah dalam majlis‖, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ―Berdirilah 
kamu‖, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
                                                          
4
 Sabrun, ―Penerapan Model Rotating Trio Exchalange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Pokok Bahasan Lingkaran Pada Siswa Kelas VIII Smp Muhammadiyah Mataram Tahun 





pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. ( QS. Al-Mujadilah ayat 11 )5 
 
Berdasarkan penjelasan ayat diatas bahwasannya Allah SWT akan 
meningkatkan derajat manusia yang beriman dan berpengetahuan. Sehingga, 
suatu kewajiban dalam mencari ilmu, karena ilmu pengetahuan merupakan jalan 
kehidupan untuk menuntun manusia menjadi insan yang lebih baik. 
Diera new normal seperti saat ini, pemerintah membuat peraturan 
bersama tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran 
2020/2021 tahun akademuk 2020/2021 dimasa pandemi corona virus disease 
2019 (covid-19).6 Dimana daerah yang berada di zona hijau dapat melakukan 
pembelajaran tatap muka dengan memerhatikan protokol kesehatan. 
Pendidikan pada dasarnya dituntut untuk membentuk manusia yang 
berkarakter, agar terciptanya sumber dara manusia yang berkualitas.
7
 Hal ini 
dilakukan supaya output  dari pendidikan peserta didik mempunyai berbudi 
pekerti, beretika dan bermoral. 
Tujuan pendidikan di indonesia telah diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan di indonesia antara lain untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemah  (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro 
2013)  
6
 Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan, Menteri 
Agama, Menteri Kesehatan, ―Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 
2020/2021 Dan Tahun Akademik 2020/2021 Di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-
19),‖ 2020. 
7
 Chairul Anwar, ―Learning Value At Senior Hight School Al-Kautsar  Lampung For The 




bertaqwa, berakhlaq mulia, berilmu, cakap, kritis, mandiri, toleran, peka terhadap 
sosial serta menjadi warga negara yang berdemokratis dan bertanggung jawab.8 
Syarat majunya pendidikan ialah proses pembelajaran yang ada disekolah. 
Namun sekolah bukanlah sumber belajar utama, akan tetapi kebanyakan 
pendidikan diselesaikan disekolah. Diera new normal perlu adanya kombinasi 
antara pembelajaan disekolah dengan tekhnologi.9 agar pendidikan nasional 
semakin maju dengan memerhatikan protokol kesehatan. 
Sejatinya pada suatu pembelajaran pastinya terdapat cara pembelajaran 
sebagai aktivitas dalam proses belajar melalui tahap-tahap tertentu. Tahap-
tahapan tersebut selaras dengan model pembelajaran yang hendak dilaksanakan 
dan dengan adanya model pembelajaran, materi pembelajaran akan mudah 
diterima oleh peserta didik. Dikurikulum 2013 edisi revisi lebih mementingkan 
keaktifan peserta didik dibandingkan pendidik. Dengan pembelajaran pada 
kurikulum 2013 dapat digunakan berbagai pendekatan untuk melatih peserta 
didik dalam berfikir.10 
Berkaitan dengan berfikir didalam Al-qur’an sudah bayak ayat yang 
menjelaskan tentang berfikir, karna sejatinya Allah SWT menciptakan manusian 
                                                          
8
 supriyadi, ―Pengaruh Praktikum Virtual Terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMA‖  Biosfer Jurnal 
Tadris Pendidikan Biologi (8) No.2 (2017) h.115-116.  
9
Hadion Wijoyo And Irjus Indrawan, ―Model Pembelajaran Menyongsong New Era Normal 
Pada Lembaga Paud Di Riau,‖ Js (Jurnal Sekolah) Universitas Negeri Medan 4, No. 3 (2020) H 205.  
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.24114/Js.V4i3.18526. 
10
Dwijowati Asih Saputri and Selfy Febriani, ―Pengaruh Model Problem Based Learning(Pbl) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Materi 
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dengan sempurna yaitu dengan akal dan fikiran, salah satu ayat yang 
menjelaskan tentang berfikir yaitu surah Al- imran ayat 190-191 yang berbunyi 
sebagai berikut :  
ِة   ُْولِي ٱۡۡلَۡلثََٰ ث  ۡلِّ ِف ٱلَّۡيِل َوٱلىَّهَاِس َۡلَٰٓيََٰ
ِت َوٱۡۡلَۡسِض َوٱۡخحِلََٰ َىَٰ َمَٰ ٱلَِّزيَه  ١٩١إِنَّ فِي َخۡلِق ٱلسَّ
م   َ قِيََٰ ِت َوٱۡۡلَۡسِض َستَّىَا َما يَۡزُمُشوَن ٱَّللَّ َىَٰ َمَٰ ا َوَعلَىَٰ ُجىُىتِِهۡم َويَحَفَنَُّشوَن فِي َخۡلِق ٱلسَّ ا َوقُُعىد 
ىََل فَقِىَا َعَزاَب ٱلىَّاِس   ِطٗل  ُسۡثَحَٰ َزا تََٰ  ١٩١َخلَۡقَث هََٰ
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Al-Imran ayat 190-
191)11 
 
Ayat tersebut memiliki maksud supaya manusia merenungi langit dan 
bumi dan pergantian hari (siang dan malam) dengan menggunakan fikiran, 
perihal ini merupakan tanda-tanda orang berfikir, karna semua ini tidak berjalan 
dengan sendirinya, seorang saintik harus mimikirkan kenapa peristiwa tersebut 
dapat terjadi dengan ilmu pengetahuan alam dan dengan ilmu pengetahuan 
tersebut kita berusaha memahami dan menganalisis serta merenungi 
kandungannya, kemudian kita dapat memindaklanjuti dengan fikiran serta sikap 
yang positif. 
Pembelajaran IPA dilakukan supaya memberikan pengetahuan langsung 
pada peserta didik dan pemahaman secara lanjut terkait lingkungan dan alam 
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sekitar. Penerapan pembelajaran IPA mempunyai maksud untuk bersikap, 
bertindak ilmiah, kepandaian berfikir, selain itu juga diharapkan supaya peserta 
didik dapat memiliki keterampilan untuk memakai penalaran supaya peserta 
didik berfikir rasional, terstruktur, gigih dan objektif dalam mencapai maksud 
tersebut maka pembelajaran dengan mengembangkan sikap berfikir kritis, 
mengajarkan kemampuan berfikir kritis dapat membantu peserta didik agar 
menjadi pemikir yang kritis secara efektif. Pengembangan kemampuan berfikir 
kritis dalam pembelajaran IPA peserta didik dapat menganalisis, menemukan 
alasan serta menumbuhkan kemampuan berfikir dan sikap yang diinginkan.12 
Kemampuan berfikir merupakan kemampuan untuk mencari makna dan 
pemahaman tentang sesuatu mencari ide, mengambil keputusan, memikirkan 
pemecahan dengan pertimbangan terbaik dan memperbaiki permasalahan pada 
proses berpikir sebelumnya. Tidak hanya itu kemampuan berfikir merupakan 
kemampuan yang bersifat abstrak, yang dapat dipelajari dan dipraktekkan dalam 
bentuk norma atau pengalaman.13 
Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan ialah kemampuan 
berfikir kritis, karena kemampuan berfikir kritis dipandang sebagai sesuatu yang 
penting untuk dikembangkan disekolah supaya peserta didik dapat dan terbiasa 
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menghadapi berbagai macam permasalahan disekitar.  Anggapan lain yang 
menyatakan penguasaan berfikir kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan 
pendidikan semata, tetapi juga sebagai cara peserta didik untuk memecahkan 
beraneka macam persoalan dimasa yang akan mendatang baik didunia maupun 
dilingkungannya.14 
Kecakapan dalam berfikir kritis mampu membantu peserta didik dalam 
menganalisis fakta yang didapatkan dari pendidik sehingga peserta didik dapat 
menganalisis dan menyimpulkan fakta tersebut, dalam proses tersebut peserta 
didik dapat menilai dan mengembangkan ide tersebut menjadi lebih baik lagi, 
sehingga kecakapan berfikir kritis dapat dikembangkan, selain itu tujuan melatih 
kemampuan berfikir kritis pada peserta didik ialah agar peserta didik pandai 
mengambil keputusan secara cepat, tepat dan bertanggung jawab serta dapat 
terhindar dari penipuan indoktrinasi dan pencucian otak.15 
Akan tetapi Fakta yang terjadi dilapangan menunjukan kemampuan 
berfikir kritis peserta didik cenderung rendah.  Kondisi ini disebabkan pendidik 
jarang mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam berfikir kritis sehingga 
selama pembelajaran peserta didik cenderung pasif yangb mengakibatkan peserta 
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didik merasa jenuh dalam proses pembelajaran.16 Proses pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik menyebabkan peserta didik terbiasa melakukan kegiatan 
belajar berupa menghafal konsep, rumus, dan menyelesaikan soal-soal secara 
matematis.
17
 tanpa dibarengi dengan mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik terhadap suatu masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan 
nyata, yang mengakibatkan sulitnya dalam menyelesaikan masalah. 
Rendahnya keterampilan berfikir kritis pun terjadi di SMP Negeri 3 
Gunung Agung dimana berdasarkan hasil pra penelitian keterampilan berfikir 
kritis  yang penulis lakukan diKelas VIII A dan VIII B dengan jumlah peserta 
didik 60 dalam penilaian berfikir kritis masih tergolong rendah, hal ini 
dibuktikan dengan tes yang telah peneliti lakukan pada kelas tersebut 
menggunakan tes kemampuan berpikir kritis dengan instrumen soal essay yang 
telah valid dan telah mewakili indikator-indikator untuk mengukur kemampuan 
berfikir kritis. Hasil dari tes tersebut menunjukan bahwa rendahnya keterampilan 
berfikir kritis yang dimiliki peserta didik, dilihat dari jawaban yang kurang tepat 
dan kurang memahami apa yang dimaksudkan oleh pertanyaan. seharusnya nilai 
keterampilan berfikir kritis nya tinggi sebab soal yang digunakan pada saat pra 
penelitian merupakan soal yang telah dipelajari. Hal ini dapat dilihat pada Tabel :  
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59,8 %  
Cukup kritis 










32,65 % Tidak kritis 
(Sumber: Hasil pra penelitian kelas VIII di SMP Negeri 3 Gunung Agung) 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukan pada indikator penjelasan 
sederhana dan mengatur strategi dan taktik diperoleh hasil 33,65% dan 32,65% 
masuk kedalam kategori tidak kritis, kategori menyimpulkan dan membuat 
penjelasan lebih lanjut diperoleh 42,5% dan 52,45% masuk kedalam kategori 
kurang kritis hanya pada indikator membangun keterampilan dasar yang 
mendapatkan kategori cukup kritis dengan presentase 59,8%, keterampilan  
berfikir kritis peserta didik rendah dikarnakan latihan untuk mengasah 
keterampilan berfikir kritis peserta didik belum pernah dilatih dalam 
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan wawancara penulis dengan guru mata 
pelajaran IPA beliau menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran model 
pembelajaran yang digunakan PBL dan discovery learning namun cenderung 




mengharuskan peserta didik harus belajar dirumah, menambah semakin kurang 
nya minat belajar peserta didik yang berdampak pada rendahnya keterampilan 
berfikir kritis peserta didik, beliau menambahkan perlu adanya kombinasi antara 
pembelajaran dengan tehknologi diera new normal seperti saat ini yang 
memerhatikan protokol kesehatan guna melatih keterampilan berfikir kritis 
peserta didik. 
Walaupun model pembelaran yang digunakan sudah bervariasi namun 
rasanya belum maksimal digunakan, karna model pembelajaran yang digunakan 
masih berpusat pada pendidik dan kurang memicu keaktifan peserta didik 
sehingga kemapuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang ada di 
lingkungan sekitar masih berkurang.  
Berkenaan dengan permasalahan diatas, pendidik membutuhkan suatu 
pembelajaran yang memicu bertambahnya keaktifan peserta didik. Dengan 
kombinasi antara pembelajaran dengan tekhnologi, kombinasi tersebut dapat 
membuat pembelajaran akan efektif serta peserta didik akan termotifasi dalam 
pembelajarannya. Keterampilan berfikir kritis peserta didik akan bertambah 
dengan ditunjang fasilitas yang melatih peserta didik untuk memecahkan masalah 
yang terjadi di masyarakat, karena pada hakikatnya keretampilan berfikir kritis 
dinilai bertambah apabila peserta didik telah mampu memecahkan masalah yang 
ada dengan pemikirannya sendiri dan mampu meimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu kombinasi antara pembelajaran dengan 




penalarannya sendiri untuk memecahkan masalah yang terjadi dimasyarakat, 
serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran SETS berbasis edmodo model ini tidak hanya menerapkan 
ilmu sains saja tetapi juga unsur-unsur lain didalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini yang dirasa dapat membantu meningkatkan keterampilan berfikir kritis 
peserta didik.  
Model pembelajaran SETS Menggabungkan empat unsur yaitu 
pengetahuan sains, lingkungan, tekhnologi dan masyarakat.18 dalam 
pembelajaran SETS peserta didik diarahkan ke pengalaman langsung untuk 
mendapatkan pengetahuan yang berkaitan dengan empat unsur tersebut, model 
ini sesuai dengan pembelajaran IPA peserta didik tidak hanya menghapal, 
mencatat, dan mendengarkan saja tetapi pembelajara IPA juga memiliki manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari karna peserta didik diikut sertakan dalam 
mengetahui masalah serta mencari solusi dari suatu masalah sehingga 
keterampilan berfikir peserta didik dapat meningkat. 
Model SETS Juga memiliki kegiatan pendahuluan pembelajaran dengan 
menggali pengetahuan peserta didik tentang isu-isu sosial dan tehnologi yang ada 
dilingkungan sekitar, hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat 
mengeksplorasi kemampuannya untuk mencari solusi dari isu-isu yang 
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ditemukan, hal ini bisa membuat peserta didik menjadi tertarik untuk belajar dan 
dapat mengasah keterampilan berfikir kritisnya.19 
Penerapan pisycal distancing menjadi aktor utama dalam meminimalisir 
penularan covid-19, diera new normal seperti saat ini dibutuhkan media 
pembelajaran agar penularan covid-19 berkurang salah satu nya yaitu dengan 
memanfaatkan internet yaitu dengan menggunakan media edmodo yang 
merupakan alat media pembelajaran elektronik yang digunakan untuk 
menyajikan isi pelajaran biasanya dioprasikan dengan smartphone.20 
Edmodo dapat mempercepat dalam pembelajaran karna pendidik dapat 
mengirim materi pembelajaran kedalam edmodo dan peserta didik dapat 
mengaksesnya, didalam edmodo juga orang tua dapat memantau anaknya dalam 
belajar serta dapat mempermudah komunikasi antara pendidik dengan orang tua 
peserta didik dan edmodo juga dapat membantu peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran dikelas yang mengedepankan pisycal distancing diera new normal 
ini. 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  acmad fatchan menunjukan  
bahwa ada perbedaan antara kemampuan berkomunikasi siswa secara tertulis 
dengan menggunakan model SETS dan konvensional, hal ini dikarenakan pada 
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model pembelajaran SETS peserta didik melakukan metode ilmiah, siswa 
menentukan sendiri permasalahan yang akan dipelajari dan menggali sendiri 
informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah tersebut, hal ini akan 
memunculkan ide, gagasan, solusi permasalahan dalam makalah karna model 
SETS peserta didik berhadapan langsung dengan dunia nyata dan 
permasalahannya hal ini akan meningkatkan sikap dan mempertajam 
kreativitas.21 
Sedangkan penelitian euis yuniastuti menunjukan terdapat pengaruh 
model pembelajaran SETS terhadap hasil belajar karena dalam pembelajaran 
SETS peserta didik mempelajari dan menguasai sendiri pengetahuan yang dicari 
sehingga pengeahuan itu akan diingat, selain itu dapat mengembangkan pola 
pikir dan kreatifitasnya.22 
Melalui model pembelajaran SETS berbasis Edmodo yang 
mengedepankan pisycal distancing diera new normal ini diharapkan peserta didik 
bisa memahami keterkaitan antara, sains, lingkungan, tekhnologi dan masyarakat 
selain itu pembelajaran dengan memakai SETS dirancang dengan mengunakan 
isu-isu sosial dan tekhnologi yang ada dilingkungan. Peserta didik sebagai 
pemicu dalam pembelajaran suatu konsep bagaimana memecahkan masalah 
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dilingkungan dengan solusi yang dapat berguna bagi masyarakat dengan 
memerhatikan bagaimana dampaknya bagi lingkungan masyarakat itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas sehingga peenulis terpincut untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul ―Pengaruh model pembelajaran SETS 
Berbasis Edmodo Terhadap keterampilan berfikir kritis peserta didik pada mata 
pelajaraan IPA biologi di SMP Negeri 3 Gunung Agung‖ 
B. Identifikasi Masalah 
Bersumber pada latar belakang masalah diatas, sehingga dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya keterampilan berfikir kritis selama pembelajaran IPA biologi di 
SMP Negeri 3 Gunung Agung. 
2. Pembelajaran yang digunakan masih terfokus pada pendidik (teacher 
centered), belum berpusat pada peserta didik (student centered) 
3. Perlu adanya kombinasi antara pembelajaran dan tekhnologi diera New 
Normal yang mengedepankan physical distancing. 
4. Pendidik belum pernah memakai model pembelajaran SETS berbasis Edmodo 
dalam proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah  
Supaya penelitian ini dapat tertuju, terpusat dan tidak menyimpang dari 
pokok penelitian dan menghasilkan penelitian yang diinginkan, maka peneliti 




1. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 
Gunung Agung semester Ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
2. Penelitian berpusat pada model pembelajaran SETS berbasis Edmodo. 
3. Penelitian ini dibatasi pada keterampilan berfikir kritis. 
4. Materi dari penelitian ini adalah sistem peredaran daran pada manusia. 
5. Penelitian ini dilakukan untuk mendapati pengaruh model pembelajaran SETS 
Berbasis Edmodo terhadap keterampilan berfikir kritis peserta didik.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari  
penelitian ini yaitu ―apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SETS 
Berbasis Edmodo Terhadap keterampilan Berfikir kritis peserta didik kelad VIII 
di SMP Negeri 3 Gunung Agung ?‖ 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas didapati bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah pengaruh model pembelajaran SETS berbasis 
Edmodo Terhadap keterampilan Berfikir kritis peserta didik kelad VIII di SMP 
Negeri 3 Gunung Agung 
F. Manfaat Penelitian 





1. Untuk peserta didik dengan model ini penulis mengharapkan peserta didik 
mampu memajukan keterampilan berfikir kritis nya, serta dapat meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
2. Untuk pendidik, diharapkan dapat dipakai sebagai salah satu model 
pembelajaran dalam rangka memajukan keterampilan berfikir kritis peserta 
didik 
3. Untuk sekolah, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam usaha 
memajukan mutu pembelajaran, dan sebagai referensi dalam model 
pembelajaran.   
4. Untuk peneliti, memperbanyak pengetahuan serta pengalaman untuk bekal 
menjadi seorang pendidik menghadapi era yang terus maju.  
5. untuk peneliti lainnya, dapat digunakan untuk rujukan serta masukan untuk 
mengembangkan penelitian yang serupa.  
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu seperti berikut : 
1. Objek dari penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran SETS Berbasis 
Edmodo terhadap keterampilan berfikir kritis peserta didik mata pelajaran IPA 
Biologi di SMP Negeri 3 Gunung Agung. 
2. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 










A. Hakikat Pembelajaran Biologi 
1. Pengertian Pembelajaran Biologi 
Manusia diciptakan dalam bentuk yang paling ideal baik secara 
wujud maupun cara berfikir, manusia dimodali akal yang ada dalam tubuuh 
supaya dapat berfikir dan belajar
23
 belajar pada hakikatnya merupakan suatu 
proses hubungan terhadap keadaan yang ada disekitar
24
 belajar juga tidak 
hanya kesedar menghafal, mencatat dan mendengar. Tetapi cara  
pembentukan mental yang terjadi dalam diri seseorang yang bertujuan 
kearah yang lebih baik yang mencakup pengetahuan, kepribadian, sikap dan 
keterampilan. Keterampilan belajar dikatakan berhasil jika terjadi perubahan 
tingkahlaku atau perubahan pada diri seseorang yang mengarah pada norma-
norma didalam masyarakat. 
Biologi dan sains memiliki akikat yang sama, karn belajar biologi 
tidak hanya belajar tentang pengumpulan pengetahuan tentang makhluk 
hidup melainkan pembelajarn yang mengembangkan keterampilan berfikir, 
sikap dan keterampilan proses sains, bembelajaran biologi dirancang untuk 
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Biologi juga memiliki karakteristik yang spesifik dibandingkan 
dengan bidang ilmu lain, karna biologi mengkaji tentang makhluk hidup, 
lingkungan dan hubungan keduanya, materi biologi juga tidak hanya 
berhubungan fakta-fakta ilmiah, fenomena alam tetapi juga dengan hal-hal 
yang abstrak seperti proses metabolisme tubuh, sistem pencernaan, sistem 
pernafasan dll, serta hal-hal yang tak kasat mata seperti virus bakteri dll, 
keterjangkauan seperti ekosistem kutub, padang pasir dll dan bahasa (bahasa 
latin dalam nama ilmiah).
26
  
Biologi merupakan bidang ilmu yang berpusat pada IPA Atau yang 
sering disebut sains, biologi sendiri menurut bahasa berasal dari bahasa latin 
yaitu bios dan logos, bios berarti hidup atau kehidupan dan logos berarti 
ilmu, jadi biologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup.
27
 
Ilmu pengetahuan alam yang dikelan dengan sains secara bahasa berasal 
dari bahasa latin yaitu scientia yang berarti saya tahu dalam bahasa 
indonesia dikenal dengan IPA. Ilmu pengetahuan alam sebagai disiplin ilmu 
mempunyai ciri-ciri, seperti disiplin ilmu lainnya, setiap disiplin ilmu 
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memiliki ciri-ciri umum dan khusus, dimana IPA sendiri memiliki ciri-ciri 
umum yaitu kumpulan fakta serta aturan yang berhubungan antar satu 
dengan yang lainnya, fakta tersebut disusun secara terstrukrur serta 
dinyatakan dengan bahasa yang mudah sehingga mempermudahkan untuk 
dicari dan dimengerti, adapun ciri-ciri khusus IPA  yang membedakan 
dengan bidang ilmu lainnya ialah : 
1) IPA memiliki nilai ilmiah yang artinya dapat dibuktikan kebenarannya 
dengan metode dengan metode ilmiah sesuai yang dilakukan penemu 
terdahulu. 
2) IPA suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun sistematis yang dalam 
penggunaannya secara umun pada gejala alam. 
3) IPA merupakan pengetahuan teoritis yang disusun dengan cara khusus 
yaitu dengan melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, 
penyusunan teori, eksperimen, observasi yang saling berkaitan anara 
usaha satu dengan yang lainnya. 
4) IPA merupakan susunan rancangan yang saling berkaitan dengan bagian-
bagian konsep yang telah berkembang dari hasil eksperimen dan 
observasi yang sangat bermanfaat untuk selanjutnnya. 
5) IPA memiliki empat unsur yaitu prosuk, proses, aplikasi dan sikap.28 
Pembelajaran ipa didalam Al-Qur’an sudah dijelaskan sebagaimana pada 
Q.S Al-mu’minum ayat 12-14 yang berbunyi : 
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ه ِطيه    لَة  مِّ
َه ِمه ُسلََٰ وَسَٰ ِنيه    ١١َولَقَۡذ َخلَۡقىَا ٱۡۡلِ  فِي قََشاس  مَّ
هُ وُۡطفَة  ثُمَّ َخلَۡقىَا  ١١ثُمَّ َجَعۡلىََٰ
ا ثُمَّ أَ  َم لَۡحم 
ا فََنَسۡىوَا ٱۡلِعظََٰ م 
هُ ٱلىُّۡطفَةَ َعلَقَة  فََخلَۡقىَا ٱۡلَعلَقَةَ ُمۡضَغة  فََخلَۡقىَا ٱۡلُمۡضَغةَ ِعظََٰ ۡأوََٰ َُ و
لِقِيَه   ُ أَۡحَسُه ٱۡلَخَٰ  ١١َخۡلقًا َءاَخَشٖۚ فَحَثَاَسَك ٱَّللَّ
Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati 
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 





Didalam ayat tersebut Allah SWT Menjelaskan tentang penciptaan 
manusia yang berasal dari air mani (sperma) sampai pertumbuhan dan 
perkembangannya, hal tersebut sesuai dengann materi pembelajaran IPA 
yang berjudul sistem reproduksi dimana materi tersebut membahas tentang 
pertumbuhan dan perkembangan manusia yang diawali dengan fertililasi, 
kemudian menjadi embrio didalam rahim dan terbentuk manusia didalam 
rahim ibu, lalu pada materi ekologi, dan tumbuh-tumbuhan juga terdapat 
didalam Al-Qur’an sebagai mana dalam Q.S Al-Hijr ayat 19 berbunyi : 
ۡىُصون    ِسَي َوأَۢوثَۡحىَا فِيهَا ِمه ُملِّ َشۡيء  مَّ هَا َوأَۡلقَۡيىَا فِيهَا َسَوَٰ
 ١٩َوٱۡۡلَۡسَض َمَذۡدوََٰ
 
Artinya : Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya 




Dari ayat tersebut jelas sekali Allah SWT menciptakan hamparan 
bumi yang merupakan bagian dari materi ekologi dan tak lupa allah 
menciptakan tumbuh-tumbuhan didalamnya. Contoh ayat-ayat tersebut 
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membuktikan bahwa pembelajaran IPA Biologi telah disampaikan Allah 
SWT jauh sebelum ilmu pengetahuan berkembang. 
2. Tujuan Pembelajaran Biologi 
Mata pelajaran biologi bertujuan untuk membangun kesadaran 
terhadap keindahan alam serta supaya manusia dapat menjaga alam yang 
ada dimuka bumi ini sehingga peserta didik dapat meyakini akan kebesaran 
tuhan yang maha Esa, tujuan mata pelajaran biologi antara lain sebagai 
berikut: 
a. Membentuk sikap positif terhadap pelajaran biologi dengan menyadari 
keindahan alam serta meyakini kebesaran tuhan yang maha esa. 
b. Membentuk sikap ilmiah yaitu objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat 
bekerja sama satu dengan yang lain. 
c. Mengembangkan pengalaman dari penerapan Ide dan pendapat biologi 
untuk mewujudkan tindakan yang berhubungan dengan lingkungan serta 
kebutuhan manusia. 
d. menumbuhkan kemampuan berfikir kritis serta nalar untuk dapat 
memecahkan masalah yang ada dilingkungan sekitar serta kehidupan 
dalam kehidupan sehari-hari. 









B. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oeh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan, baik dari tingkah laku ataupun keterampilan 
yang didapatkan dari pelatihan-pelatihan seperti (membaca, mengamati, 




Bagi pelajar ataupun mahasiswa kegiatan belajar dapat diarahkan 
untuk mengembangkan ide kreatif peserta didik mengarah pada 
permasalahan yang dihadapi masyarakat misal dengan membuat kemasan 
atau bahan alami untuk meningkatkan daya tahan buat agar dapat di ekspor 
tanpa bahan kimia, kreativitas tersebut juga membutuhkan motovasi dari 
pendidik serta keahlian dalam mewujudkan ide yang kreatif sehingga dapat 
menghasilkan hasil yang berkualitas.
33
  
Pembelajaran adalah cara yang terdiri dari beraneka ragam bagian 
yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya, kaitan tersebut ialah tujuan, 
materi, metode dan evaluasi. Keempat kaitan tersebut harus dimengerti oleh 
pendidik untuk memilih model-model pembelajaran yang akan digunakan 
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disetiap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat dilihat 
melalui pembelajaran yang dapat menyeimbangkan seluruh aspek berfikir 
peserta didik, dan proses pembelajaran sendiri merupakan proses yang 
didalamnya terdapat interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan 




Suasana pembelajaran yang diharapkan suasana interaktif dan 
suasana yang menyenangkan bagi peserta didik. Sementara proses 
pembelajaran yang diharapkan adalah proses interaktif, aktif dan 
partisipasif, maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang akan dibahas.
35
 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri diantaranya model 
pembelajaran haruslah memiliki tujuan pendidikan, model pembelajaran 
mampu dijadikan pegangan dalam mengevaluasi kegiatam pembelajaran 
dikelas, model pembelajaran memiliki bagian-bagian diantaranya urutan 
langkah-langkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip reasi, sistem adanya 
prinsip reasi, sistem sosial dan sistem pendukung masing-masing bagian 
tersebut merupakan pedoman bagi buru yang akan melaksanakan suatu 
model pembelajaran dan model pembelajaran haruslah memiliki dampak 
dari akibat diterapkanya suatu model pembelajaran.
36
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2. Model Pembelajaran SETS (Science, envronment, technology and 
sosiety)  
a. Pengertian Model Pembelajaran SETS (Science, Envronment, 
Technology and Sosiety)  
Model pembelajaran SETS Adalah model pembelajaran sangat 
kumplit, sebab model pembelajaran ini pembelajaran IPA di gabungkan 
dengan unsur lain yang terdapat pada kehidupan diantaranya yaitu 
tekhnologi, lingkungan dan masyarakat. Model ini bukan saja 
mengajarkan peserta didik dalam hal pemikiran kognitif saja, tetapi 
peserta didik akan memahami unsur lain yang berhubungandengan apa 
yang sedang peserta didik pelajari dikelas. Pembelajaran ini tentu akan 
menciptaka peserta didik yang berkualitas, sebab dengan memakai model 
pembelajaran ini peserta didik selalu memerhatikan lingkungannya, 
menciptakan kolaborasi antar peserta didik maupun dengan masyarakat 
dan pendidik, serta dapat bertoleransi dikehidupan bermasyarakat.  
Model pembelajaran SETS Adalah pembelajaran yang 
menghubungkan empat elemen diantaranya sains, lingkungan, tekhnologi 
dan masyarakat secara terintergratif. Sehingga pembelajaran bukan Cuma 
di bidang ilmu pengetahuan yang dikaji saja tetapi menggabungkan 
keempat elemen yang ada didalam SETS.
37
 
Model pembelajaran Sains, tekhnologi dan masyarakat 
merupakan model pembelajaran yang mengkaitkan antara sains, 
tekhnologi dan masyarakat juga manfaatnya untuk masyarakat yang 
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Menurut euis yuniastuti, pembelajaran SETS ialah pembelajaran 
yang memberikan peserta didik supaya mendalami dan mengalami 
langsung pengetahuan yang dicarinya, sehingga peserta didik selalu 
mengingat apa yang diperolehnya, yang nantinya pembelajaran yang 
diperoleh tidak akan langsung menghilang, tetapi bisa di 
implementasikan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Model pembelajaran SETS kerap disebut dengan model 
pembelajaran yang kontekstual, sebab model ini senantiasa 
menghubungkan pembelajaran dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
masyarakat. Pembelajaran SETS menuntut peserta didik supaya berfikir 
lebih luas.
39
 Dengan pemikiran yang luas pada saat pembelajaran dapat 
membuat peserta didik mampu meimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari 
Implementasi model pembelajara SETS dipembelajaran IPA tentu 
akan meningkatkan semangat belajar. Sebab pembelajaran IPA adalah 
pembelajaran  yang berhadapan dengan lingkungan. Efek hubungannya 
dengan lingkungan sehari-hari dapat membuat peserta didik untuk lebih 
tertarik dengan tema yang sedang dipelajari dikelas. Model ini membawa 
peserta didik untuk menghubungkan konsep biologi dengan unsur-sunsur 
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yang ada didalam SETS Pada pembelajaran IPA, model pembelajaran 
SETS mempunyai beberapa ranah dalam proses pembelajaran, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Ranah konsep, adalah usaha peserta didik untuk meraih ilmu   
2. Ranah kreativitas, adalah perlakuan peserta didik dalam upaya 
memecahkan suatu masalah.   
3. Ranah sikap, mencakup tindakan positif terhadap ilmu.   
4. Ranah aplikasi, mencakup implementasi ilmu dari pembelajaran oleh 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
40
  
Dari empat ranah tersebut, dapat dipahami, bahwa model 
pembelajaran SETS tepat digunakan dalam pembelajaran IPA sebab 
banyak berhubungan dengan lingkungan. Peserta didik didesak untuk 
berperan serta langsung dalam proses penyusunan solusi serta dapat 
memecahkan masalah dilingkungan. Dengan mengimplementasikan 
model ini dalam pembelajaran akan membantu peserta didik dalam 
menciptakan solusi dari persoalan yang ada dilingkungan. 
b. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran SETS (Science, 
envroment, technology and society) 
1. Kelebihan Model Pembelajaran SETS (Science, envroment, 
technology and society) 
Model pembelajaran SETS dalam meimplementasikannya 
mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan model 
pembelajaran yang lain. Sebab model pembelajaran SETS selalu 
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menggabungkan kegiatan pembelajaran dengan peristiwa nyata yang 
ditemukan dikehidupan sehari hari, sehingga peserta didik lebih 
tanggap dan peduli terhadap persoalan dilingkungan sekitar dan 
mampu membagi solusi yang berkaitan dengan tekhnologi untuk 
pemecahan masalah. Serta dapat membantu peserta didik dalam 
mengenal dan memahami sains dan teknologi serta efek negatif yang 
dapat ditimbulkan dalam kehidupan sehari-hari.
41
  
2. Kekurangan model Pembelajaran SETS (Science, envroment, 
technology and society) 
Pembelajaran memakai model SETS Apabila dirancang dengan 
baik, menyita waktu yang lebih lama apabila disamakan dengan model 
pembelajaran yang lain. Seorang pendidik tidak gampang dalam 
mencari isu pada tahap pendahuluan yang berkaitan dengan tema yang 
akan dibahas, sebab memerlukan pengetahuan yang luas dari pendidik 
Dan mengasah respon terhadap persoalan dilingkungan. Pendidik 
butuh memahami materi yang terkait dengan tema dan proses sains 
yang dikaji selama pembelajaran.
42
  
c. Tujuan Model Pembelajaran SETS (science, envronment, tecnology, 
and sosiety)  
Pembelajaran IPA yang berbasis SETS selalu dilakukan dengantujuan 
sebagai berikut: 
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1. Lebih menekankan untuk memperoleh kegiatan pembelajaran dan 
bukan pengajaran. 
2. Memperhatikan siswa sebagai makhluk yang memiliki keinginan dan 
tujuan. 
3. Mengambil bagian terbesar pada pengalaman peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
4. Mendapatkan arahan untuk menumbuhkan rasa penasaran terhadap 
alam.  
5. Memusatkan makna kinerja dan pengetahuan ketika proses 
pembelajaran.  
6. Membantu peserta didik agar menyertakan diri dari diskusi dengan 
pendidik dan sesama peserts didik.  
7. Mengkaitkan peserta didik dalam keadaan nyata.  
8. Membagi peluang kepada peserta didik agar membangun  
pengetahuan baru serta pengalaman sebenarnya berdasarkan 
pengetahuan yang dimilikinya. 
d. Sintak model pembelajaran SETS (Science, Envronmen, Technology 
And Sosiety)  
Model pembelajaran SETS adalah model pembelajaran yang 
memadukan sains dengan elemen lain yaitu masyarakat, teknologi dan 
lingkungan. Berikut merupakan tahap-tahapaan dari model SETS :  




tahap ini pendidik memberikan rumor/masalah yang berkembang 
dimasyarakat yang dapat dimengerti oleh peserta didik dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memberikan 
permasalahan dengan menghubungkan peristiwa yang terjadi  
dimasyarakat dengan materi yang akan dibahas. 
2).  Tahap Eksplorasi  
tahap ini kegiatan peserta didik dibimbing dan diarahkan untuk 
membuat kelompok yang terdiri dari 2-3 orang peserta didik agar 
merancang jawaban sementara atau mempelajari masalah yang 
diberikan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 
informasi dan mendiskusikan bersama kelompok.  
3). Tahap pengajuan eksplansi dan solusi  
Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk membangun sendiri 
gagasannya, dengan cara menjelaskan dan menentukan solusi 
berdasarkan informasi yang diperoleh. Serta pendidik membantu 
dalam memastikan kesimpulan.  
4). Tahap tindak lanjut  
tahap ini pendidik membantu peserta didik agar menguraikan 
fenomena alam berlandaskan konsep-konsep yang sudah peserta 
didik bangun, serta pendidik menafsirkan berbagai macam 



















1) Pendidik mengawali pembelajaran 
dengan menggali permasalahan dari 
masyarakat dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyyan yang memicu 
permasalahan.  
2) Pendidik menyatukan permasalahan 
yang ada di masyarakat dengan 




3) Peserta didik dengan bimbingan 
pendidik membuat kelompok yang 
terdiri dari 2-3 peserta didik.  
4) Peserta didik merangkai jawaban 
sementara atau mempelajari persoalan 
yang diberikan dengan mengumpulkan 
data dari berbagai sumber informasi. 
5) Peserta didik berdialog dengan 
kelompok guna mencari kesimpulan 
berdasarkan informasi yang diperoleh.  
Pengajukan 
eksplanasi 








6) Pendidik mendorong peserta didik agar 
membentuk  pengetahuannya. 
7) Pendidik mendorong  peserta didik 
supaya penafsirkan dan penetapkan 
solusi sesuai dengan informasi yang 
didapatkan. 
8) Pendidik membantu peserta didik dalam 






9) Pendidik membantu peserta didik dalam 
menjelaskan fenomena alam 
berdasarkan konsep-kosep yang telah 
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dan sosial  
 
peserta didik bentuk. 
10) Pendidik menafsirkan penerapan guna 
memberikan makna terhadap informasi 
yang didapat.  
 
3. Model Pembelajaran SETS (science, envronment, technology and 
sosiety) berbasis Edmodo  
a. Pengertian Edmodo 
Media merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
peserta didik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari 
sumber pembelajan ke peserta didik yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan dan minat belajar sehinga proses pembelajaran menjadi 
efektif.
44
 salah satu media yang dapat merangsang minat belajar peserta 
didik yaitu dengan menggunakan media yang bersifat online (e-learning) 
dan salah satu nya yaitu edmodo. 
edmodo merupakan salah satu media pembelajaran berbasis web 
yang memungkinkan pendidik membentuk kelas vistual, forum diskusi, 
agenda pembelajaran, tugas, quis, pemeriksaan tugas serta riwed serta 




Edmodo adalah jejaring sosial yang memiliki tampilan seperti 
facebook setiap pengguna edmodo mempunyai profil yang menampilkan 
grup, komunitas dan kiriman terbaru, edmodo dikembangkan untuk 
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membantu pendidik dalam mengirim dokumen, catatan dan tugas serta 
mudah diakses oleh peserta didik, serta edmodo dirancang untuk 
membuat peserta didik bersemangat dalam belajar dilingkungan yang 
lebih akrab, karna edmodo pendidik dapat melanjutkan diskusi kelas 




Dalam upaya untuk mencegah orang luar bergabung dengan grup 
(forum diskusi) edmodo menyediakan kode khusus, kode khusus ini 
diberikan kepada peserta didik untuk bergabung dengan grup (forum 
diskusi), edmodo gampang dipakai dan memiliki keistimewaan untuk 
menunjang dalam dunia pendidikan, edmodo juga dirasa sebagai media 




Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa edmodo 
merupakan suatu media pembelajaran yang bersifat e-learning dimana 
edmodo dapat memudahkan pendidik untuk membuat ruang diskusi, 
ujuan online, serta quis online, edmodo juga dapat diakses oleh orang 
tua/ wali murid peserta didik untuk memantau atau mengawasi serta 
mengkontrol anak nya dalam belajar, edmodo dilengkapi kode khusus 
yang tidak dapat di masuki oleh orang asing dalam diskusi (grup) kode 
ini hanya pendidik yang mengetahui nya, serta peserta didik untuk masuk 
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kedalam diskusi (grup) harus meminta kode khusus yang diberikan oleh 
pendidik. 
b. Kelebihan edmodo 
Berikut merupakan kelebihan dari Edmodo yaitu sebagai berikut: 
1).  Memudahkan pendidik untuk mengirim berkas, gambar, video dan 
link 
2).  Memudahkan dalam mengirim pesan individu ke pendidik 
3).  Membuat grup tersendiri menurut kelas / topik tertentu 
4). Memudahkan pendidik untuk melakukan pengajaran, interaksi 
memantau   aktivitas peserta didik di grup dan dapat melakukan 
evaluasi 
5). Memberikan kesempatan pada orang tua / wali murid untuk 
memantau   aktivitas belajar dan prestasi putra-putrinya. 
6).  Membuat kelas lebih dinamis karna tidak terpatok oleh ruang dan 
waktu. 
7). Sarana komuniksi belajar/ diskusi. 
8). sarana yang tepat untuk ujian atau quis. 




c. kekurangan Edmodo 
Berikut merupakan kelebihan dari Edmodo yaitu sebagai berikut : 
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1). Tidak mempunyai pilihan untuk mengirim pesan tertutup antara 
peserta didik, percakapan sesama peserta didik berlangsung secara 
global dalam grup.  
2). Tidak adanya fasilitas chat seperti yang terdapat pada jejaring sosial 
(Facebook, tuenti dan myspace) pada umumnya yang menerapkan 
area untuk chatting secara langsung.  
3). Format Edmodo ialah pendidikan informal, meskipun urutan dari  
Edmodo adalah pendidikan informal, meskipun urutan konten dari 
susunan materi yang bisa dijelaskan secara terbuka.  




d. sintak model pembelajaran SETS berbasis Edmodo 
dibawah ini adalah tahap-tahapan model pembelajaran ETS 
berbasis edmodo : 
Tabel 2.2  
Sintak Model Membelajaran SETS berbasis Edmodo 








1) Pendidik mengawali pembelajaran dengan 
menggali permasalahan dari masyarakat 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyyan 
yang memicu permasalahan pada kelas 
Edmodo  
2) Pendidik menyatukan permasalahan yang 
ada di masyarakat dengan pembelajaran 
yang akan dibahas pada kelas online 
edmodo. 
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3) Peserta didik dengan bimbingan pendidik 
membuat kelompok yang terdiri dari 2-3 
orang peserta didik pada kelas edmodo. 
4) Peserta didik merangkai jawaban sementara 
atau mempelajari persoalan yang diberikan 
dengan mengumpulkan data dari berbagai 
sumber informasi pada kelas online edmodo.  
5) Peserta didik berdialog dengan kelompok 
guna mencari kesimpulan berdasarkan 













6) Pendidik mendorong peserta didik agar 
membentuk pengetahuannya pada kelas 
edmodo. 
7) Pendidik mendorong peserta didik supaya 
menafsirkan dan penetapkan solusi sesuai 
dengan informasi yang telah didapatkan 
pada kelas edmodo. 
8) Pendidik membantu peserta didik dalam 






dan sosial  
9) Pendidik membantu peserta didik dalam 
menjelaskan fenomena alam berdasarkan 
konsep-kosep yang telah peserta didik 
bentuk pada kelas edmodo  
10) Pendidik menafsirkan penerapan guna 
memberikan makna terhadap informasi yang 
didapat pada kelas edmodo 
 
C. Keterampilan berfikir kritis 
1. Pengertian keterampilan berfikir kritis 
Keterampilan berfikir penting dimiliki oleh setiap orang dengan 




untuk dapat memecahkan persoalan yang terjadi dalam kehidupan.
50
  
Berfikir kritis dalam pendidikan berarti kita memberikan penghargaan 
kepada peserta didik sebagai pribadi, karna peserta didik merasa dia dibagi 
kesempatan dan dihormati akan hak-hak nya dalam perubahan perilakunya 
serta dapat mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya, 
yang bukan berarti memberikan sesuatu ke mereka, tetapi mengikutsertakan 
peserta didik dalam pemenuhan perkembangan dirinya sendiri serta arah 
dari perkembangannya.
51
 Menurut robets H. Ennis seorang filsuf 
menyatakan berfikir kritis merupakan proses berfikir akademis yang fokus 
dalam memusatkan apa yang diyakini untuk diperkuat.
52
  
Berfikir kritis merupakan proses yang melibatkan pengalaman 
probadi, pelatihan, dan skill ( kemampuan/ kemahiran) disertai dengan 
alasan dalam mengambil keputusan untuk menjelaskan kebenaran sebuah 
informasi dengan menggunakan pengalaman sebelumnya dan hubungan 
dengan permasalahan tersebut.
53
 Sehingga kemampuan berfikir kritis 
peserta didik sangatlah penting dimiliki peserta didik agar peserta didik 
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Terdapat beberapa ahli yang menjelaskan berfikir kritis diantaranya 
menurut jhon dewey menjelaskan berfikir kritis adalah suatu tanggapan 
yang aktif, terus menerus dan teliti mengenai sebuah kepercayaan atau 
bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja, dilihat dari sudut alasan yang 
mendukungnya dan kesimpulan lanjut yang membentuk keinginan. 
Sedangkan menurut adward glaser menjelaskan berfikir kritis sebagai 
berikut: (1) suatu cara berfikir secara mendalam mengenai persoalan dan 
hal-hal yang berada dalam lingkup pengalaman seseorang. (2) pengetahan 
tentang cara berfikir dan pengamatan. (3) suatu keterampilan mengenai 
penerapan cara tersebut. Menurut richard paul berfikir kritis merupakan 
suatu cara berfikir tentang persoalan apa saja, dimana pemikir 
menambahkan kualitas pemikirnya dengan menangani terampil struktur 
yang menempel di pemikir dan melaksanakan kritrtia kepandaian.
55
  
ahli lain yang menjelakan tentang berfikir kritis yaitu Menurut swart 
dan perkins berfikir kritis ialah : (a) bertujuan untuk mencapai penilaian 
yang kritis terhadap apa yang akan kita terima atau apa yang kita lakukan 
dengan alasan yang logis (b) memakai standar penilaian sebagai hasil 
berfikir kritis dalam membuat keputusan (c) menerapkan berbagai strategi 
yang tersusun dan memberikan alasan untuk menentukan dan menerapkan 
standar tersebut (d) memberikan dan mengumpulkan informasi yang dapat 
dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang mendukung suatu penilaian.
56
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Berdasarkan definisi para ahli diatas bisa disimpulkan bahwa berfikir 
kritis merupakan usaha atau proses yang dilakukan oleh orang khususnya 
peserta didik dengan melibatkan kemamapuan atau kepandaian yang disertai 
alasan untuk melakukan perumusah, mengevaluasi dan berpendapat dengan 
penuh percaya diri terhadap fakta dalam mengambil suatu keputusan untuk 
menjelaskan kebenaran dari suatu informasi. 
2. Indikator keterampilan berfikir kritis  
Menurut robert ennis keterampilan berfikir kritis membagi indikator 
menjadi 12 indikator yang dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan 



















a. Mengidentifikasi atau 
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alasan (sebab) yang tidak 
dinyatakan (implisit)  
c. Mendefinisikan alasan 
(sebab) yang dinyatakan 
(eksplisit)  
d. Mengidentifikasikan 
ketidak relevanan dan 
kerelevanan  
e. Mencari persamaan dan 
perbedaan  
f. Mencari struktur dari 
suatu argumen  
g. Membuat ringkasan  
3. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan tentang  
suatu penjelasan 
atau tantangan  
a. Mengapa demikian 
b. Apa intinya dan apa 
artinya  
c. Yang mana contoh dan 
bukan contoh  
d. Bagaimana menerapkan 
dalam kasus tersebut   
e. Perbedaan apa yang 
menyebabkannya  
f. Akankah ada pernyataan 
lebih dari itu  








b. Tidak adanya konflik 
interest   
c. Kesepakatan antar sumber  
d. Reputasi  




yang ada  
f. Mengetahui resiko  
g. Kemampuan memberikan 
alasan   
h. Kebiasaan hati-hati  
5. mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi  
a. Ikut terlibat dalam 
menyimpulkan  
b. Dilaporkan oleh pengama 
sendiri  
c. Mencatat hal-hal yang 
diinginkan  
d. Penguatan  
e. Kondisi akses yang baik  
f. Penggunaan 
tehnologiyang kompeten   
g. Kepuasan observer atas 
kreabilitas sumber   
3.  Inference 
(menyimpulkan) 
 
6. membuat deduksi 
dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi   
a. Kelompok logis   
b. Kondisi logis  
c. Interprestasi pernyataan  
7. membuat induksi 
dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi  
a. Membuat generalisasi  
b. Membuat kesimpulan dan 
hipotesis  
8.  membuat keputusan 
dan 
mempertimbangkan 
hasilnya   
a. Latar belakang fakta  
b. Kosekuensi  
c. Penerapan prinsip-prinsip  















a. Bentuk : sinonim, 
klarifikasi, rentang 
ekspresi yang sama  




a. penalaran secara implisit  
b. asumsi yang diperlukan 
rekontruksi argumen  





11. memutuskan suatu 
tindakan  
a. mendefinisikan masalah  
b. menyelidiki kriteris untuk 
membuat solusi  
c. memutuskan alternatif 
yang memungkinkan  
d. memutuskan hal-hal yang 
akan dilakukan secara 
alternatif   
e. melakukan reveiw 
f. memonitor implementasi  
12. berinteraksi dengan 
orang lain  
 
 
Berdasarkan tabel diatas, peneliti memakai indokator keterampilan 
berfikir kritis dari robert ennis digolongkan jadi lima indikator berfikir 
kritis, indikator yang tertera disamakan dengan pembelajaran IPA pada tema 
sistem peredaran darah pada manusia.  




Materi sistem peredaran darah digunakan untuk menerapkan model 
pembelajarn SETS Berbasis edmodo untuk meningkatkan keterampilan berfikir 
kritis pada pembelajaran IPA.  
Tabel 2.4 
Silabus sistem peredaran darah  
Kompetensi inti  Kompetensi 
dasar 
Indikator Point Materi 
KI 1:  
Menghayati dan 
mengamalkan  
ajaran  agama 
yang dianutnya 
 






peduli  (toleransi, 
gotong royong), 
santun, percaya  
diri, dalam 
berinteraksi 
secara efektif  
dengan 
lingkungan sosial 
































































































































sumber lain yang 
sama dalam sudut 




















8. Mengatur strategi 
dan taktik tentang 
gangguan pada 
sistem peredaran 















Sistem peredaran darah pada manusia adalah salah satu tema dalam  
pembelajaran IPA yang diajarkna diSMP Negeri 3 Gunung Agung tema ini 
diberikan pada kelas VIII semester Ganjil, Sistem peredaran darah pada 




materi ini dapat diaplikasikan cara menjaga kesehatan organ Sistem peredaran 
darah pada manusia dikehidupan sehari-hari serta mengetahui isu atau masalah 
dari gangguan Sistem peredaran darah pada manusia tersebut dikehidupan 
sehari-hari yang dapat membantu keterampilan berfikir kritis peserta didik. 
Tabel 2.5 
Uraian tema sistem peredaran darah pada manusia 




peredaran darah pada manusia adalah proses yang 
bertujuan  untuk mengangkut zat-zat yang 
diperlukan keseluruh tubuh dan mengambil zat-zat 
yang tidak diperlukan unttuk dikeluarkan dari 
dalam tubuh. Alat transportasi utamanya adalah 
darah, didalam tubuh darah beredar dengan 
bantuan alat atau organ peredaran darah yaitu 









Darah terdiri atas beberapa unsur yaitu : 
a. Plasma darah 
Plasma darah merupakan cairan berwarna kuning 
yang tersusun atas 90% air dan zat-zat terlarut. 
plasma darah berfungsi untuk mengatur tekanan 
osmosis darah, membawa zat-zat makanan 
keseluruh tubuh dan menganggkut zat-zat sisa 
metabolosme dari jaringan tubuh 
  
b. Sel darah merah (eritrosit) 
Sel drah merah merupakan sel darah tidak 
memilik inti dan berwarna merah sisebabkan 
karna adanya hemoglobin, berbentuk bulat pipih 
dan bagian tengah nya cekung, fungsi utama sel 
darah merah adalah membawa oksigen kesemua 
sel-sel tubuh seiring dengan pemompaan darah 
yang dilakukan oleh jantung. 
 
c. Sel darah putih (leukosit) 
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Sel darah putih merupakan sel darah yang 
jumlahya paling sedikit memiliki bentuk yang 
tidak tetap dan bersifa ameboid dan mempunyai 
inti. Fungsi utamanya adalah melawan penyakit 
yang masuk dalam tubuh. 
 
d. Keping darah (trombosit) 
Trombosit memiliki bentuk yang beraneka 
ragam yaitu bulat, oval, dan memanjang. 
Trombosit tidak berinti dan bergranula. Fungsi 
















Proses pembekuan darah dimulai dari saat tubuh 
terluka trombosit akan pecah karna bersentuhan 
dengan permukaan kasar dari pembuluh darah 
yang luka. Lalu trombosit mengeluarkan enzim 
trombokinase enzim ini mengubah protombin 
menjadi trombin dengan bantuan (K) dan vit K 
dalam darah. Trimbin akan merubah fibrinogen 
membentuk benang- benang fibrin. Benang-
benang fibrin ini bakal menangkap sel sel darah 
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Berdasarkan aglutinogen (antigen) pada 
permukaan membran sel darah merah dan 
aglotinin (antibodi) dalam plasma darah, golongan 
darah khususkan menjadi empat ialah A, B, AB 
dan O 
a. Golongan darah A 
Golongan darah A merupakan darah yang 
mempunyai aglotinogen (antigen) A Dan 
aglotinin (antibodi)  β (Anti-B) 
b. Golongan darah B 
Goldar B merupakan darah yang mempunyai 
aglutinogen (antigen) B dan aglotinin 
(antibodi) α 
c. Golongan darah AB 
Goldar  AB merupakan  darah yang 
mempunyai aglotinogen A Dan B tetapi tidak 
memiliki aglutinin α dan β 
d. Golongan darah O 
Goldar O merupakan golongan darah yang 
tidak mempunyai aglutinogen A Dan B tetapi 
mempunyai aglutinin α dan β. 
Aglotinogen adalah protein darah yang ada 
dalam eritrosit berfungsi seperti antigen. 
Sedangkan aglutinin merupakan protein darah 
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Darah dapat dialirkan keseluruh tubuh karna 
didalam tubuh terdapat organ yang berperan 
sebagai pemompa darah, organ tersebut disebut 
jantung. Didalam jantung terdapat empat ruangan 
yaitu serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan dan 
bilik kiri. Kesemua ruangan dari jantung ini ikut 
serta dalam proses peredaran darah. 
Proses peredaran darah pada manusia dibedakan 
menjadi dua, yaitu proses peredaran darah besar 
dan proses peredaran darah kecil. 
a. Proses peredaran darah kecil 
Peredaran darah kecil dimulai dari jantung 
menuju paru-paru dan balik lagi ke jantung. 
b. Proses peredaran darah besar 
Proses pesedaran darah besar dimulai  dari 
darah yang kaya CO2 oleh vena dibawa menuju 
serambi kanan, dari serambi kanan darah 
menuju bilik kanan lalu darah dipompa 
melewati arteri pulmunaris menuju paru-paru 
(terjadi pertukaran CO2 dan O2 ) lalu darah 
yang kaya  O2 Dari paru-paru melalui vena 
pulmonalis menuju serambi kiri dan menuju 
bilik kiri dari bilik kiri darah dialirkan 





Proses peedaran darah pada manusia 
 
Sumber : https://idschool.net/smp/sistem-peredaran-
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Pembuluh darah pada manusia dibedakan menjadi 
tiga yaitu pembuluh darah arteri (pembuluh nadi) 
pembuluh darah vena ( pembuluh balik) dan 
pembuluh kapiler. 
a.  Pembuluh arteri 
Pembuluh arteri merupakan pembuluh darah yang 
mengalirkan darah keluar dari jantung atau  Aliran 
darahnya meninggalkan jantung, Terdapat didalam 
tubuh yang agak bersembunyi, Denyutnya terasa, 
memiliki Dinding yang kuat,tebal dan elastis, 
Katubnya terletak di pangkal jantung, dan Jika 
terluka darahnya memancar. 
b. Pembuluh vena 
Pembuluh vena merupakan pembuluh darah yang 
Terletak didalam permukaan tubuh, Tidak terasa 
denyutnya, memiliki Dinding yang tipis dan tidak 
elastis, Katubnya terdapat disepanjang pembuluh, 
Jika terluka darahnya tidak memencar, dan Aliran 
darahnya menuju jantung. 
c. Pembluh kapiler 
Pembuluh kapiler merupakan pembuluh yang 
berada diantara pembuluh vena dan pembuluh 
karteri atau percabangan antara pembluh arteri dan 
vena. Pembuluh ini berfungsi sebagai pertukaran 











nadi merupakan pembuluh arteri apabila arteri 
berkontraksi untuk mendorong darah keluar dari 
jantung maka akan menyebabkan arteri 
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mengembung, pengembungan dinding-dinding 
arteri ini sejalan dengan setiap detak jantung 
sehingga anda bisa menghitung denyut jantung 
dengan menghitung denyut nadi setiap menit nya. 
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah denyut 
jantung pada manusia ialah : 
a. aktivitas tubuh 
semakin banyak aktivitas tubuh seseorang 
maka semakin besar juga frekuensi denyut 
jantung. 
b. Jenis kelamin 
umun nya wanita mempunyai frekuensi denyut 
jantung lebih tinggi dari pria. Pada kondisi 
normal denyut jantung wanita sekitar 72-80 
denyutan per menit. Sedangkan pria pada 
kondisi normal, denyut jantung nya berkisar 
64-72 denyutan per menit.  
c. suhu tubuh 
semakin meningkat suhu tubuh maka semakin 
meningkat juga frekuensi denyut jantung, 
keadaan ini dikarenakan meningkatnya 
metabolisme dalam tubuh. 
d. Umur 
Semakin bertambah umur seseorang maka 
semakin rendah pula frekuensi denyut jantung 
seseorang. Hal ini dikarenakan semakin 










Berikut ini adalah gangguan yang terjadi pada 
sistem peredaran darah pada manusia : 
a. Jantung koroner  
Penyakit jantung koroner disebabkan arteri 
koronaria pada jantung tak mampu memasok 
darah ke otot-otot jantung, hal ini disebabkan 
karna arteri koronaria tersumbat oleh lemak 
atau kolesterol. 
Jika otot otot jantung tidak mendapatkan 
nutrisi dan oksigen, maka otot jantung tidak 
dapat berkontraksi sehingga jantung tidak 
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dapat berdenyut/berdetak. Gelaja yang dialami 
oleh penderita jantung koronr  ialah dada terasa 
nyeri, sakit pada daerah lengan dan punggung, 
sakit kepala serta nafas menjadi pendek. 
Cara pencegahan dari penyakit ini ialah: 
olahraga yang cukup serta istirahat yang 
teratur,menjaga pola makan, menghindari 
minuman beralkohol, menghindari rokok 
ataupun asap rokok, menghindari stres dan 
menjaga berat badan ideal. 
Gambar 2.5 






Penyakit stroke disebabkan karna kurangnya 
suplai oksigen keotak, hal ini disebabkan karna 
pembuluh darah pada otak tertahan oleh lemak 
atau kolesterol. 
pencegahan dari penyakit ini ialah: olahraga 
yang cukup serta istirahat yang teratur,menjaga 
pola makan, menghindari minuman beralkohol, 
menghindari rokok ataupun asap rokok, 
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Varises merupakan suatu kondisi di mana 
pembuluh darah vena mengalami pembesaran 
dan terpuntir. Gangguan ini terjadi di daerah 
kaki. Cara pencegahannya dengan cara ketika 
seesai berolahraga sebaiknya tungkai 
dinaikkan (kurang lebih 15-20 cm, 
Menghindari berat badan berlebih, 









Anemia merupakan gangguan yang 
dikarenakan kekurangan sel darah merah. 
Apabila kadar sel darah merah dalam darah 
rendah dapat menyebabkan tubuh 
kekurangan oksigen sehingga tubuh akan 
terasa lesu, kepala pusing, dan muka pucat. 
Kondisi ini terjadi jika tubuh kekurangan zat 



















E. Penelitian Relevan 
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan sejumlah penelitian 
sebelumnya, yang berhubungan dengan model pembelajaran SETS ialah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lola Lovita sari dkk yang berjudul 
―pengaruh pembelajara SETS (science, envronment, technology dan 
society) terhadap keterampilan proses sains siswa kels V sekolah dasar‖ 
menyatakan bahwa dengan SETS  dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains dalam upaya memecahkan masalah dilingkungan masyarakat, karna 
pada model ini Peserta didik dituntut agar dapat menyelesaikan persoalan 
yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.
67
 
2. siti rahayu wiasti dalam penelitianya yang berjudul ―pengaruh pendekatan 
SETS (science, envronment, technology dan society) terhadap kemampuan 
metakoknisi ditinjau dari seft regulationsiswa kelas X SMAN 12 Bandar 
Lampung‖ menyebutkan kelas yang memakai model SETS Membuktikan 
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meningkatkan metakognisi peserta didik, sebab model ini tidak hanya 
mengutamakan proses pembelajaran saja namun, peserta didik dituntut agar 




3. septiani akmalia dalam penelitianya yang berjudul  ―pengaruh pendekatan 
SETS (science, envronment, technology dan society) Terhadap literasi sains 
dan sikap ilmiah peserta didik kelas VII di SMP Taman Siswa teluk 
betung‖ menunjukan bahwa dengan menggunakan model SETS dapat 
menumbuhkan literasi sains dan sikap ilmiah, sebab pada model ini 
menggabungkan antara isu yang terjadi dimasyarakat, dengan tekhnologi 
yang digunakan dalam menentukan solusi berdasarkan isu yang terjadi 
dimasyarakat, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. 
Yang membuat literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik literasi sains 
dan sikap ilmiah peserta didik berhasil meningkat.
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F. Kerangka berfikir  
Pempelajaran kulikulum 2013 mengharuskan peserta didik supaya aktif. 
Proses pembelajaran mengubah dari teacher center menjadi student center. 
Mengharuskan peserta didik aktif, sehingga menciptakan pembelajaran yang 
efesien. Aktifnya peserta didik dapat membatu dalam  menyelesaikan persoalan 
yang ada dilingkungan berdasarkan tema yang dipelajari. Sehingga 
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keterampilan berfikir kritis peserta didik Aktifnya peserta didik maka akan 
membantu peserta didik memecahkan masalah yang ada disekitar bersama 
dengan kelompok maupun secara individu. Dengan demikian, keterampilan 
berfikir kritis peserta didik akan bertambah. 
Bersumber pada hasil pra penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 
Gunung Agung, belum seutuhnya mengimplementasikan student center 
Menyebabkan rendahnya keteraampilan berfikir kritis, penyebab lain yang 
menyebabkan rendahnya keterampilan berikir peserta didik adalah belum 
mengasah keterampilan berfikir kritis kepeserta didik.  
Keterampilan berfikir kritis bisa dinilai melalui dengan cara apa peserta 
didik dalam menyelesaikan persoalan yang ada dilingkungan sekitar. Sehingga 
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang menimbulkan peserta didik aktif 
didalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa 
menumbuhkan keterampilan berfikir kritis peserta didik ialah model 
pembelajaran SETS berbasis edmodo. Model ini akan membawa peserta didik 





















Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
G. Hipotesis penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara dari rumusan masalah yang berada 
didalam penelitian, dengan hipotesis maka peneliti akan mempunyai prakiraan 
atas penelitian yang dilaksanakannya. Hipotesis dalam penelitian ini ialah :  
H0:µ1≠µ2 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran SETS berbasis edmodo 
untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Gunung Agung. 
H1:µ1=µ2  : Ada pengaruh model SETS berbasis Edmodo untuk meningkatkan 
keterampilan berfikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Gunung 
Agung. 
Tindakan keadaan dilapangan 
Metode pembelajaran metode Pembelajaran 
Pendidik: 
Model pembelajaran teacher center 
Pendidik: 
Model pembelajaran SETS   
Kondisi Akhir Kondisi akhir 
Meningkatkan keterampilan berfikir 
kritis peserta didik  
Rendahnya keterampilan berfikir 
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